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INTISARI

Dolomit dapat digunakan sebagai filler pengganti pada campuran beraspal, dolomit memiliki
ketersediaan melimpah,biaya yang relative murah, sifat kimia yang baik dan potensi
lingkungan.Dolomit dapat meningkatkan ketahanan perkerasan aspal agar tidak mudah
mengalami kerusakan jika digunakan sebagai pengisi atau filler pada campuran (AC-BC).
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar aspal optimum, mengetahui pengaruh
substitusi sebagai filler terhadap karakterisik uji marshall sesuai dengan spesifikasi Bina
Marga 2018. Penelitian ini menggunakan metode experimen. Setelah selesai pengujian
marshall, didapat nilai kadar aspal optimum sebesar 6%. Setelah didapat nilai ini benda uji
dipersiapkan dengan menggunakan filler dolomit 60%,70%,80%,90%,100% dari berat total
filler. Dari hasil analisis nilai marshall terhadap benda uji dengan menggunakan filler
dolomit, dapat diketahui bahwa dengan bertambahnya kadar dolomit maka nilai Density dan
Stability mengalami peningkatan sedangkan nilai VMA dan VIM megalami penurunan, dan
nilai VFA , Flow dan MQ mengalami fluktuasi. Kadar dengan variasi 90% merupakan kadar
terbaik karna memiliki parameter marshall paling optimum dengan nilai Density 2,270gr/cc,
nilai VMA 16,45%, nilai VIM 4,81, nilai VFA 70,76%, nilai Stability 1315kg, nilai Flow
3,98%, nilai MQ 330kg/mm.

Kata Kunci :Dolomit, Asphal Concrete-Bearing Course (AC-BC), Filler, Uji Marshall
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ABSTRACT
Dolomite can be used as a substitute filler in asphalt mixtures, dolomite has abundant
availability, relatively cheap costs, good chemical properties and environmental potential.
Dolomite can increase the resistance of asphalt pavement so that it is not easily damaged if
used as a filler in the mixture (AC-BC). This study aims to determine the optimum asphalt
content, to determine the effect of substitution as a filler on the characteristics of the
marshall test according to the 2018 Bina Marga specifications. This study uses an
experimental method. Afier completing the marshall test, the optimum asphalt content value
was obtained at 6%. After obtaining this value, the test specimen was prepared using 60%,
70%, 80%, 90%, 100% dolomite filler of the total weight of the filler. From the results of the
marshall value analysis of the test specimen using dolomite filler, it can be seen that with
increasing dolomite content, the Density and Stability values increase while the VMA and
VIM values decrease, and the VFA, Flow and MQ values fluctuate. The content with a
variation of 90% is the best content because it has the most optimum marshall parameters
with a Density value of 2,270gr/cc, VMA value of 16.45%, VIM value of 4.81, VFA value of
70.76%, Stability value of 1315kg, Flow value of 3.98%, MQ value of 330kg/mm..
Keywords : Dolomite, Asphal Concrete-Bearing Course (AC-BC), Filler, Marshall Test
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam pembangunan infrastruktur jalan, perkerasan lentur dengan lapisan
aspal merupakan salah satu jenis konstruksi yang banyak digunakan karena
fleksibilitas dan kemampuan menahan beban lalu lintas. Salah satu komponen
penting dalam campuran aspal beton adalah filler, yaitu material halus yang
berfungsi mengisi rongga antar agregat sehingga meningkatkan stabilitas dan
kekuatan lapisan perkerasan.

Lapisan Asphalt Concrete Binder Course (AC-BC) merupakan salah satu
lapisan utama dalam struktur perkerasan jalan yang terletak di antara lapisan
pondasi bawah (base course) dan lapisan permukaan (wearing course). Fungsi
utama AC-BC adalah memberikan kekuatan struktural yang harus mempunyai
ketebalan perkerasan minimum 6 cm dan mendistribusikan beban kendaraan secara
merata ke lapisan bawahnya. Oleh karena itu, kualitas dan karakteristik material
yang digunakan dalam AC-BC sangat menentukan umur layanan dan performa
jalan.

Selama ini, filler yang umum digunakan dalam campuran aspal adalah semen,
kapur, dan abu batu. Namun, penggunaan filler tradisional memiliki beberapa
kendala, seperti harga yang relatif tinggi serta potensi dampak lingkungan akibat
penambangannya. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk mencari alternatif
filler yang lebih ekonomis, ramah lingkungan, dan tetap memenuhi spesifikasi
teknis.

Pemilihan dolomit sebagai filler pengganti didasarkan pada beberapa
pertimbangan:

1) Ketersediaan Melimpah: Dolomit dapat ditemukan dengan mudah di
berbagai daerah di Indonesia.
2) Biaya yang Relatif Murah: Harga dolomit lebih terjangkau

dibandingkan filler konvensional seperti semen.
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3) Sifat Kimia yang Baik: Kandungan magnesium dan kalsium dalam
dolomit dapat meningkatkan ketahanan material terhadap deformasi
dan retak.

4) Potensi Lingkungan: Penggunaan dolomit dapat mengurangi
ketergantungan pada material filler konvensional yang proses
produksinya memiliki dampak lingkungan besar.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam industri
konstruksi jalan dengan memanfaatkan material lokal yang lebih ekonomis dan
ramah lingkungan. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan mampu membuka
peluang inovasi lebih lanjut dalam pengembangan teknologi perkerasan jalan yang

berkelanjutan.

Gambar 1. 1 Batuan Dolomit
Sumber : (Dokumentasi Pribadi)

Gambar 1. 2 Pabrik Pengolahan Dolomit PT.Graha Andalas (Sijunjuang)
Sumber : (Dokumentasi Pribadi)

1.2 Rumusan Masalah
Menurut latar belakang yang telah dibahas, dirumuskan berbagai permasalahan
sebagai berikut:
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1. Berapa nilai kadar aspal optimum (KAO) yang digunakan pada campuran AC-
BC.
2. Bagaimana pengaruh substitusi filler dolomit sebagai bahan pengisi (Filler)

terhadap nilai karakteristik marshall pada campuran AC-BC.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian Bertujuan untuk:
1. Mengetahui nilai kadar aspal optimum (KAO) pada campuraan AC-BC.
2. Mengetahui pengaruh substitusi dolomit sebagai bahan pengisi (Filler)
terhadap nilai karakteristik marshall pada campuran AC-BC.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Jenis campuran perkerasan yang digunakan adalah Asphalt Concrete Bearing
Course (AC-BC).

2. Penelitian ini berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 revisi 2.

3. Metode yang digunakan untuk mendapatkan karakteristik aspal yaitu dengan
menggunakan metode Marshall Test.

4. Agregat yang digunakan berupa batu pecah berasal dari CV. Berkah Mulia Jaya
(Batang Kuraniji).

5. Filler yang digunakan pada penelitian ini adalah semen sebagai filler untuk
campuran normal dan dolomit sebagai substitusi filler yang diambil dari
PT.Graha Andalas (Sijunjuang) dengan jumlah pemakaian sebanyak 60%,
70%, 80%, 90% dan 100% dari berat total agregrat yang lolos saringan No.
200..

6. Tidak melakukan pengujian kandungan dolomit di laboratorium kimia.

7. Aspal yang digunakan adalah aspal pen 60/70 yang umum dipakai diindonesia.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dalam penggunaan
dolomit sebagai alternatif filler dalam campuran aspal, yang dapat
menghasilkan campuran aspal yang lebih ekonomis dan berkelanjutan tanpa
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mengorbankan kualitas dan kinerja. Selain itu, dapat menjadi referensi bagi
praktisi di bidang konstruksi jalan dalam memilih material filler yang tepat dan
efisien.
1.6 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembasahan dalam penelitian ini, maka sistematika
penulisan penelitian disusun dalam lima bab. Adapun sistematika penulisan
penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, Batasan masalah,
manfaat penelitian serta sistematika penulisan tugas akhir ini.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini terdiri dari kajian pustaka yang mengulas tentang penelitian
sebelumnya yang pernah dilakukan serta landasan teori yang memuat teori-teori
yang digunakan dalam lingkup tugas akhir ini.
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini memaparkan tentang prosedur perencanaan penelitianyang
dilakukan dengan studi literatur yang digunakan oleh penulis.
BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisikan pengujian aspal beton dengan bahan (Filler) dolomit

dan diuji menggunakan alat marshall.
BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari semua uraian dan perhitungan yang ada
pada bab-bab sebelumnya.
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